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LAMPIRAN 1
(DETAIL DRAWING MESIN PENGUPAS DAN PEMISAH BIJI KOPI
KAPASITAS 3 KILOGRAM/MENIT)
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LAMPIRAN 2
(TABEL DIAMETER POROS)



Tabel 1.7 Diameter poros.

(Satuan mm)
4 10 224 40 100 *224 400
24 (105) 240
11 25 42 110 250 420
260 440
45 *11,2 28 45 *112 280 450
12 30 120 300 460
*31.5 48 *315 480
5 *12,5 32 50 125 320 500
130 340 530
35 55
*5,6 14 *35,5 56 140 *355 560
(15) 150 360
6 16 38 60 160 380 600
(17 170
*6,3 18 63 180 630
19 150
20 - 200
22 65 220
7 70
7.1 n
75
8 80
85
9 90
95

Kererangan: 1. Tanda® menyatakan bahwa bilangan yang bersangkutan dipilih dari bilangan

standar,
2, Bilangan di dalam kurung hanya dipakai untuk bagian dimana akan dipasang
bantalan gelinding.



LAMPIRAN 3
(TABEL UKURAN PASAK DAN ALUR PASAK)



Ukuran-ukuran utama (Satuan: mm)
Ukuraa | Ukursa Ukuraa stasdar b Uluran Ukuras standar 1, " Refereas
ossorndll v c| | susde dan
pasak b, by, | Pasak prismaths | Pasak " Pasak | Pusak | Pasak P Dismeter poros yang
bxh dan 5, Passk luacur | tirms prismatis | luncor [ tirus dapat dipakai &**
2x2 2 2 &0 12 10 05 Lebhdad 63
Ix) ’ 3 °.’:;' % 13 14 09 °.':; . 810
4xd 4 4 845 | 23 18 12 ” 10-12
5x$ 5 ] 10-% | 30 ) 17 - 12-17
6x6 3 6 | 3 23 2 . -2
025- 0,16-
=) 7 7 12/ 040 1680 | 40 | 30 38 30| o028 . 2-25
8x? t 1 150 | 4 3 24 . 2-%
108 10 (] 20| 5P » 4 o 2-38
12x8 » ] 210 S0 3 24 . ™4
Wx9 " 9 oa0-| 10| 85 )] 29 | oz . . “-30
(15x10) | 18 10 102 hd P 50| s 1] 50 w . 035
16 x 10 16 10 4180 6 4 34 ’ 50-58
1811 1® ] so-200 10 "' 34 ’ 8865
0x12 2 n se-0| 18 7] 38 e (18]
x4 2 0] 620 90 Y] “ - 7585
@ixie | 16 w2{op| mmo| so| w0 [ s | w| Q] 0 ww
28x M4 ] 1 020 90 SA 4% ’ 8595
Bx16 3 16 80-320| 100 6A 54 ' 95-110
Nxi1s n " 90-30| 110 74 7] ‘ 110-130

| harus dipilih dari angka-angka berikut sesuai dengan daerah yang bersangkutan dalam tabel,
6,8,10,12, 14,16, 18, 20,22, 25,28, 32, 36, 40,45, 50, 56,63, 70, 80, 90, 100, 1 10, 125, 140, 160, 180, 200, 220, 250, 280,
320, 360, 400.



LAMPIRAN 4
(DIAGRAM FAKTOR KONSENTRASI TEGANGGAN UNTUK ALUR
PASAK)
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LAMPIRAN 5
(DIAGRAM FAKTOR KONSENTRASI TEGANGGAN UNTUK POROS
BERTANGGA)
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LAMPIRAN 6
(TABEL FAKTOR KOREKSI)



Tabel 5.1 Fakior koreksi

Mesin yang digerakkan

Penggerak

Momen puntir puncak 20075

Momen puntir puncak > 200%

Motor arus bolak-balik (mo-
men normal, sangkar bajing,
sinkron), motor arus searah (-
litan shunt)

Motor arus bolak-balik (mo-
men tinggi, fasa tunggal, lilitan
seri), motor arus searah (lilitan
kompon, lilitan seri), mesin
torak, kopling tak tetap

Jumlah jam kerja tiap hari

Jumlah jam kerja tiap hari

35 B-10 16-24 35 10 16-24
jam jam jam jam jam jam
8 = |Peagaduk 28t cair, kipus angin, blower
2 ﬂ {sampai 7.5 kW) pompa sentrifugal, kon- | 1.0 1.1 1.2 12 13 1.4
:E i veyor lugas ringan
23
E Konveyor sabuk (pasir, batu bara), pe-
% [ngaduk, kipas angin (iebih dari 7.5 kW),
= mesin lorak, peluncur, mesin perkakas, 12 1.3 1.4 1.4 1.5 16
E -i mesin percetakan.
-
ﬂ Koaveyor (ember, sekrup), pompa torak,
£ kompresor, gilingan palu, pengocok, 1,3 14 1.5 1.6 1.7 LB
:2' roots-blower, mesin tekstil, mesin kayu
:
Penghancur, gilingan bela alou bawang,
pengangkat, mesin pabrik karet (rol, ka-| 1,5 16 1,7 1,3 1.9 2,0
L}




LAMPIRAN 7
(KUESIONER)



Nama

: Desva

Jabatan : Kepala kebun kopi

Tabel kuesioner 1

NO.

Pertanyaan

Jawaban

Apakah Sugara

coffee

menggunakan mesin dalam

proses produksi kopi?

Ya, usaha kopi kami menggunakan

mesin dalam proses produksi kopi

Sejak kapan Anda mulai

menggunakan mesin dalam

proses produksi kopi?

Sejak tahun 2015 sampai sekarang,
dan mesin pertama yang ada di

Sugara coffe mesin huller kopi

Apakah Sugara coffe memiliki
mesin pengupas dan pemisah
buah kopi, apakah membantu

dalam proses produksi kopi?

Ya, sangat membantu untuk
memproduksi kopi contohnya dapat
membantu kita untuk proses produksi
lebih cepat dari pada menggunakan

mesin tradisional

Apa kendala
dihadapi

utama yang
dalam penggunaan
mesin produksi kopi, terutama
pada mesin pengupas dan

pemisah kopi?

Masalah yang sering dialami saat

memproduksi buah kopi adalah
menimbulkan debu yang banyak
sampai membuat hidung penuh debu

dan membuat pernafasan sesak

Apa harapan Anda terhadap
pengembangan teknologi
mesin produksi kopi di masa

depan untuk Sugara coffee?

Harapan saya agar perusahaan

mengubah alat pembuangan kulit

kopi agar debu tidak berterbanggan




Nama

: Safriulloh

Jabatan : kepala cupping (uji cita rasa kopi)

Tabel kuesioner 2

NO.

Pertanyaan

Jawaban

Apakah Sugara

coffee

menggunakan mesin dalam

proses produksi kopi?

Iya kami disini menggunakan mesin
untuk memproduksi kopi contohnya

kami memiliki mesin roasting

Sejak kapan Anda mulai

menggunakan mesin dalam

proses produksi kopi?

Sejak tahun 2020

Apakah Sugara

coffe
memiliki mesin pengupas dan
pemisah buah kopi, apakah
membantu  dalam  proses

produksi kopi?

Ya, sangat membantu  untuk

memproduksi kopi untuk mengupas

kopi dari kulitnya

Apa kendala utama yang
dihadapi dalam penggunaan
mesin

produksi kopi,

terutama pada mesin

pengupas dan pemisah kopi?

Masalah yang sangat menojol dari
mesin huller adalah saat mesin huller

berproduksi akan menimbulkan suara

yang  Dberisik  hingga  tembus

keruangan sangat

cupping yang
menganggu dan yang kedua mungkin
di Sugara harus memiliki mesin yang

berkapasitas kecil untuk

mempercepat proses cupping karna
mesin roasting yang digunakan

berkapasitas 1kg dan  untuk

mengecek hanya membutuhkan 2-3

percobaan saja




Tabel kuesioner 2 (lanjutan)\

NO.

Pertanyaan

Jawaban

Apa harapan Anda terhadap
pengembangan teknologi
mesin produksi kopi di masa

depan untuk Sugara coffee?

Harapan saya agar ada solusi untuk
suara yang dihasilkan mesin tersebut
dan dari keluhan saya tersebut agar
dapat mempercepat proses cupping
agar Sugara coffe tetap bisa
menghasilkan biji kopi khas Cilacap




Nama : Thaufik Nur Hidayat
Jabatan : kepala barista

Tabel kuesioner 3

NO. Pertanyaan

Jawaban

1. Apakah Sugara

proses produksi kopi?

coffee

menggunakan mesin dalam

Ya, Sugara coffe memiliki mesin
produksi buah kopi hingga mesin
produksi biji kopi hingga bisa

dinikmati pada konsumen

2. Sejak kapan Anda

proses produksi kopi?

mulai

menggunakan mesin dalam

Dari tahun 2018

3. Apakah Sugara

membantu

produksi kopi?

coffe
memiliki mesin pengupas dan
pemisah buah kopi, apakah

dalam  proses

Betul sekali, sugara memiliki mesin

tersebut dan sangat membantu
mempercepat untuk stock biji kopi

yang bias disajikan

mesin produksi

terutama pada

4. Apa kendala utama yang
dihadapi dalam penggunaan
kopi,
mesin

pengupas dan pemisah kopi?

Menurut saya masalah yang sering
dialami adalah saat mesin pengupas
dan pemisah berproduksi
menimbulkan suara yang berisik
yang dapat menganggu pendengaran

disekitar

pengembangan teknologi

depan untuk Sugara coffee?

5. Apa harapan Anda terhadap

mesin produksi kopi di masa

Harapan saya agar Sugara coffe lebih
maju dengan membawa biji kopi

khas cilacap dan dapat
memperkenalkan biji  kopi khas
Cilacap tidak kalah dengan biji kopi

di kota lain




LAMPIRAN 8
(DOKUMENTASI)






LAMPIRAN 9
(BIODATA)



Nama : Muhammad Daffa Hendrasyah
Tempat, tanggal lahir: Surabaya, 20 Mei 2003

NIM : 210203062

Prodi : D3 Teknik Mesin

Jurusan : Rekayasa Mesin dan Industri Pertanian
Alamat : J1.Simo Pomahan Baru gg 2-A no.29
No. Hp : 088901906223

Email : daffahendrasyah20@gmail.com

Hobi : Naik gunung, bermain game

Motto hidup : Lulus cepat tidak menjamin kerja cepat

Riwayat Pendidikan :
1. SD Al-Ahmadi (2009 -2015)
2. SMP Negeri 47 Surabaya (2015-2018)
3. SMA Negeri 3 Cilacap (2018 -2021)
4. Politeknik Negeri Cilacap (2021 - 2024)
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